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Abstract

General Background: Small and Medium Enterprises require an adequatecost accounting system to
control production costs and determine accurate cost of production. Specific Background: UMKM
Kaoz Kaoz, a T-shirt printing business in Sidoarjo, has implemented cost recording but still relies on
manual bookkeeping through Microsoft Excel. Knowledge Gap: Previous studies indicate that many
MSMEs still face difficulties in applying systematic cost accounting and accurately determining
production costs, while the specific implementation at UMKM Kaoz Kaoz requires further
examination. Aims: This study analyzes the application of a cost accounting system for controlling
and determining the cost of production at UMKM Kaoz Kaoz. Results: Using a qualitative case study
approach, primary data were collected through direct observation and interviews with the owner,
finance staff, and production staff. The findings show that the existing recording system remains
simple and is not yet fully adequate. Several production costs were not appropriately all ocated,
including sewing and thread costs for plain T-shirts and direct labor and equipment depreciation for
screen-printed T-shirts. Novelty: The study provides a case-based analysis of cost accounting
practices and production cost determination at UMKM Kaoz Kaoz. Implications: Improving the
accounting system, human resource competence, and allocation of production costs can support more
accurate production cost determination and pricing decisions.

Key Findings Highlights

The business relies on Microsoft Excel for bookkeeping.

Sewing, thread, labor, and equipment depreciation require proper treatment.
Periodic evaluation supports raw-material and pricing control.

Keywords: Cost Accounting System, Production Cost, Cost Control, Small And Medium Enterprises,
Cost Of Production
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I. Pendahuluan

Dalam menjalankan usaha, diperlukan sistem operasional dan manajemen yang baik agar kegiatan bisnis berjalan efektif
dan efisien. Dalam menjalankan suatu usaha salah satu aspek pentingnya adalah pengendalian biaya produksikarena
berperan langsung untuk menentukan harga jual produk. Maka dari itu, perhitungan harga pokok produksi (HPP) yang
diperlukan sebagai dasar penetapan harga jual yang detail dapat menekan biaya [1]. Selain itu, sistem biaya produksi juga
berfungsi sebagai sistem pengendalian internal yang membantu manajemen mengevaluasi efisiensi operasional, dan
mendukung pengambilan keputusan strategis untuk meningkatkan keuntungan perusahaan [2][3]. Fenomena yang terjadi
dilapangan yang menunjukkan bahwa UMKM masih mengalami kesulitan dalam menghitung harga pokok produksi. Hal ini
dikarenakan pencatatan biaya rapi dan belum sistematis. Kebanyakan UMKM masih menghitung harga pokok produksi
secara manual dan sederhana, tanpa menggunakan metode akuntansi yang benar maupun bantuan teknologi. Karena harga
pokok produksi memegang peran penting dalam menentukan besarnya keuntungan pada suatu UMKM. Jika harga pokok
produksi dihitung dengan salah maka harga jual bisa terlalu rendah sehingga menyebabkan kerugian, atau terlalu tinggi
sehingga UMKM tidak dapat bersainh. Oleh karena itu perhitungan harga pokok produksi masih menjadi masalah utama
bagi UMKM. Maka dari itu UMKM perlu diberikan pelatihan dan bimbingan agar mampu mengelola biaya produksi secara
efisien sehingga laba usaha dapat meningkatkan[4][5]. Dengan adanya beberapa kasus yang telah ditemukan dapat ditarik
dengan kesimpulan bahwa UMKM masih kesulitan dalam menentukan biaya produksi dan ini tentunya berpengaruh dalam
penentuan harga pokok produksi (HPP).

Dengan data biaya yang tepat, UMKM bisa menentukan harga jual secara tepat berdasarkan data, bukan hanya asumsi.
Selain itu sistem ini juga membantu menetapkan keuntungan yang realistis sehingga efesiensi usaha meningkatkan dan
keuntungan semakin besar[6]. Penerapan sistem akuntansi biaya yang efektif dapat membantu UMKM untuk menilai kondisi
keuangan serta menganalisis biaya yang dapat di optimalkan. Hal ini penting agar pelaku usaha mampu melakukan
pengendalian biaya secara tepat dan menjaga keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. Oleh karena itu, sistem akuntansi
biaya merupakan salah satu instrumen penting yang seharusnya diterapkan oleh UMKM guna mendukung pengelolaan
usaha yang lebih terarah, profesional, dan berkelanjutan. Sistem akuntansi biaya memiliki peranan penting dalam
mendukung pengelolaan usaha yang efisien dan terstruktur, termasuk bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Sistem akuntansi biasa berperan dalam mencatat, mengklasifikasi, dan menganalisis seluruh biaya produksi.
Dengan data yang valid UMKM mampu menentukan harga jual dan menghitung margin keuntungan berdasarkan data
aktual. Namun belum banyak UMKM yang menerapkan sistem akuntansi biaya dengan baik, karena sebagian besar hanya
mengandalkan pencatatan yang sederhana, bahkan terdapat UMKM yang tidak melakukan pencatatan biaya[7]. Hal ini
menyebabkan ketidaktepatan dalam penetapan harga jual dan berisiko menimbulkan kerugian. Minimnya literasi keuangan
serta keterbatasan sumber daya manusia yang memahami prinsip akuntansi biaya turut memperparah kondisi ini. Padahal,
dengan penerapan sistem akuntansi biaya yang baik, UMKM dapat mengendalikan biaya produksi, melakukan efisiensi, dan
meningkatkan daya saing usahanya. Oleh karena itu, penting bagi UMKM untuk mendapatkan edukasi dan dukungan dalam
penerapan sistem akuntansi biaya agar mampu bertahan dan berkembang dalam persaingan pasar yang semakin ketat [8].

Sistem akuntansi biaya bagi sebagian pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), masih terdengar asing. Selain itu,
informasi biaya yang akurat juga memudahkan pelaku UMKM dalam mengevaluasi efisiensi usaha dan merencanakan
keuntungan secara lebih terarah [9][10]. Dengan demikian, pemahaman dan penerapan sistem akuntansi biaya menjadi
langkah strategis bagi UMKM untuk meningkatkan profesionalisme dan daya saing usahanya serta sebagai dasar penentuan
untuk harga pokok produksi (HPP) [11]. Sistem akuntansi biaya memiliki peran besar dalam menentukan harga pokok
produksi yang menentukan keberlanjutan dan keuntungan usaha. Sistem tersebut memungkinkan pelaku usaha untuk
melakukan pemantauan terhadap biaya produksi seperti bahan baku, upah tenaga kerja, secara terstruktur dan sesuai
anggaran. Dengan melakukan pengendalian harga pokok produksi yang efektif dapat mengidentifikasi adanya pemborosan
sehingga dapat diminimalkan. Hal tersebut berdampak pada stabilitas keuangan dan penetapan harga yang jual yang
kompetitif, yang pada akhirnya meningkatkan daya saing usaha. Biaya yang terkendali memungkinkan UMKM untuk
meningkatkan keuntungan sekaligus menjaga keberlanjutan bisnis di tengah persaingan.[12][13].

Pengendalian harga pokok produksi memiliki peranan yang sangat penting dalam keberhasilan suatu usaha, karena secara
langsung memengaruhi proses penentuan harga jual produk [14]. Harga pokok produksi yang terkendali dengan baik akan
membantu pelaku usaha menetapkan harga jual yang tepat sehingga dapat menjaga profitabilitas dan daya saing produk di
pasar. Pengendalian ini erat kaitannya dengan penerapan sistem akuntansi biaya, dimana sistem tersebut berfungsi untuk
mencatat seluruh biaya produksi secara terstruktur dan sistematis. Dengan adanya pencatatan yang rapi dan klasifikasi
biaya terstruktur dapat memudahkan pelaku usaha untuk menganalisis biaya produksi[5][16]. Hal tersebut memudahkan
identifikasi terhadap biaya yang tidak efisien, selain itu sistem akuntansi biaya menyajikan informasi biaya yang jelas dan
dapat dipercaya, sehingga proses pengendalian harga pokok produksi menjadi lebih efektif. Dengan adanya pengendalian
HPP yang sistematis, usaha dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya, meningkatkan akurasi penentuan harga jual,
serta memperkuat daya saing. Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian HPP bukan hanya sekadar aktivitas administratif,
tetapi juga merupakan bagian penting dari strategi manajemen yang berkontribusi langsung terhadap keberlanjutan dan
perkembangan usaha [16].

Sistem akuntansi biaya berperan penting dalam penentuan dan pengendalian Harga Pokok Produksi (HPP). Melalui
pencatatan dan pengelompokan biaya yang terstruktur, pelaku usaha dapat menganalisis komponen biaya, meningkatkan
efisiensi produksi, dan menentukan HPP secara lebih akurat [17][18]. Informasi biaya yang dihasilkan juga menjadi dasar
dalam menetapkan harga jual yang kompetitif serta mendukung pengambilan keputusan untuk meningkatkan daya saing
UMKM [19]. Penentuan Harga Pokok Produksi (HPP) merupakan dasar penting dalam menetapkan harga jual produk. HPP
dihitung dengan menjumlahkan seluruh biaya produksi, meliputi biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya
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overhead, menggunakan metode akuntansi biaya yang tepat. Perhitungan HPP yang akurat membantu pelaku usaha
menetapkan harga jual yang kompetitif, mengendalikan biaya produksi, meningkatkan efisiensi, serta menjaga profitabilitas
usaha, terutama bagi UMKM [20][21].

Penentuan Harga Pokok Produksi (HPP) adalah hal penting yang harus sering ditelaah oleh pelaku UMKM untuk mencegah
kerugian usaha. Khususnya bagi UMKM yang memiliki keterbatasan ketepatan perhitungan HPP menjadi alasan penentu
karena kesalahan perhitungan berdampak pada kelangsungan operasional. Perhitungan HPP yang akurat memungkinkan
UMKM mencatat biaya produksi dengan benar. Oleh karena itu, perhitungan HPP bukan hanya berfungsi sebagai
perhitungan biaya, tetapi juga sebagai instrumen dalam mempertahankan keberlanjutan usaha UMKM [20]. Salah satu
UMKM di Sidoarjo yang bergerak di bidang percetakan kaos adalah UMKM Kaoz Kaoz. UMKM ini dipilih karena masih
dalam tahap pengemabnagan dan mengalami tantangan terahdap pencatatan keuangan yang sedang dilakukan di UMKM
terkait. Hal ini menajdi dasar untuk mengambil UMKM ini sebagai objek penelitian [22].

Selain itu UMKM ini juga layak untuk dijadikan objek karena banyaknya tantangan dalam pencatatan laporan keuangan
usahanya. Namun, penerapan sistem akuntansi biaya diduga belum optimal, sehingga berpotensi memengaruhi ketepatan
perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP), penetapan harga jual, dan keuntungan usaha. Selain itu, pemilik UMKM yang
merupakan generasi muda memiliki potensi untuk lebih mudah mengadopsi sistem akuntansi biaya yang lebih modern guna
mendukung pengelolaan usaha yang lebih profesional dan berkelanjutan [23]. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
banyak UMKM belum menerapkan sistem biaya produksi secara memadai sehingga penentuan dan pengendalian Harga
Pokok Produksi (HPP) masih dilakukan secara konvensional dan kurang akurat, yang berpotensi menimbulkan kerugian
[24][25]. Namun, beberapa penelitian lain menunjukkan bahwa penerapan sistem biaya produksi yang baik dapat membantu
UMKM menentukan dan mengendalikan HPP secara lebih efektif [10]. Perbedaan hasil tersebut menjadi dasar dilakukannya
penelitian ini untuk menganalisis penerapan sistem biaya produksi pada UMKM Kaoz Kaoz serta pengaruhnya terhadap
penentuan dan pengendalian HPP. Penelitian ini berfokus pada sistem biaya produksi yang digunakan untuk menghitung
dan mencatat biaya selama proses produksi. Tujuan dari UMKM ini adalah untuk mengetahui secara mendalam mengenai
penentuan dan pengendalian harga pokok produksi (HPP) yang ada di UMKM kaoz Koaz, selain itu dengan adanya
penelitian ini memberikan manfaat UMKM yang bersangkutan bisa menggunakan saran saran dari peneliti untuk
keberlanjutan UMKM yang terkait.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam analisis penerapan sistem akuntansi biaya dalam pengendalian
dan penentuan Harga Pokok Produksi (HPP), dengan studi kasus pada UMKM Kaoz Kaoz. Objek penelitian ini dipilih karena
UMKM Kaoz Kaoz merupakan salah satu usaha mikro yang bergerak di bidang produksi, yaitu percetakan kaos, sehingga
idealnya memiliki sistem pencatatan biaya produksi yang baik dan mampu menetapkan HPP secara akurat. Rumusan
masalah yang dibahas dalam penelitian ini diantaranya bagaimana penerapan UMKM Kaoz Koaz melakukan penegndalian
dan penentuan harga pokok produksi dengan menggunakna sistem akuntansi. UMKM yang bergerak di sektor produksi
sangat membutuhkan sistem akuntansi biaya yang terstruktur, guna mengelola setiap elemen biaya produksi secara efisien
dan tepat sasaran. Oleh karena itu, UMKM Kaoz Kaoz menjadi contoh yang relevan untuk diteliti dalam konteks ini,
mengingat kebutuhan akan sistem biaya yang memadai sangat penting dalam menjamin keberlangsungan usaha dan
penetapan harga jual produk yang kompetitif. Selain itu, penelitian ini menjadi penting karena merespons fenomena yang
cukup umum terjadi, di mana banyak pelaku UMKM masih belum menerapkan sistem akuntansi biaya secara optimal.
Kondisi ini menyebabkan perhitungan dan pengendalian HPP seringkali dilakukan secara konvensional dan tidak akurat,
yang pada akhirnya berdampak pada ketidakefisienan biaya dan risiko kerugian usaha. Dengan demikian, manfaat dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai pentingnya sistem akuntansi biaya dalam
mendukung pengelolaan keuangan usaha mikro secara lebih profesional dan terarah.

II. Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan studi kasus, hal ini bisa diartikan sebagai penelitian
yang melakukan observasi langsung ke lapangan Dengan demikian, peneliti berusaha memahami realitas yang terjadi serta
memaknai data yang dikumpulkan dari situasi yang sebenarnya. Metode kualitatif sendiri merupakan pendekatan penelitian
yang berlandaskan pada paradigma postpositivisme, yang digunakan untuk meneliti kondisi objek dalam situasi yang
bersifat alami, tanpa adanya perlakuan atau manipulasi dari peneliti [26]. Pada definisi lain bisa dijelaskan jika metode
penelitian yang menggunakan kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus bertujuan untuk mengeksplorasi dan
mengklarifikasi suatu fenomena atau realitas sosial melalui pemaparan berbagai objek yang berkaitan dengan permasalahan
yang diteliti dan tidak bertujuan untuk menguji hipotesis. Peneliti berusaha menggambarkan secara faktual bagaimana
sistem akuntansi biaya digunakan dalam proses pengendalian serta penentuan harga pokok produksi (HPP) di UMKM Kaoz
Kaoz yang berlokasi di Kabupaten Sidoarjo dan bergerak di bidang percetakan kaos.

Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Kabupaten Sidoarjo, tepatnya di kawasan Perumahan Kahuripan, yang menjadi tempat berdirinya
UMKM Kaoz Kaoz, sebuah UMKM yang bergerak di bidang percetakan kaos. UMKM ini dipilih karena sesuai dengan

kriteria penelitian yang akan dipilih, hal ini dikarenakan UMKM ini melakukan pencattan secara manual

Jenis Data
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Penelitian kalai ini menggunakan jenis data kualitatif, dimana data yang digunakan bukan berupa angka namun observasi
secara langsung sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisa scera mendalam kondisi pada usaha tertentu. Jenis
data ini memungkinkan peneliti menangkap konteks, pola pikir, serta persepsi informan secara lebih komprehensif. Oleh
karena itu, hasil penelitian yang diperoleh sangat dipengaruhi oleh kualitas informasi yang disampaikan oleh informan,
sehingga temuan yang dihasilkan diharapkan mampu menggambarkan kondisi nyata dan memberikan pemahaman yang
lebih kaya mengenai isu yang diteliti [27]

Sumber Data

Sumber data yang digunakan kali ini adalah sumber data primer diaman data yang diperoleh secara langsung melalui proses
observasi wawancara mendalam dengan berbagai pihak yang terlibat dalam operasional UMKM Kaoz Kaoz. Informan utama
dalam penelitian ini meliputi pemilik usaha, staf administrasi yang bertanggung jawab terhadap pencatatan keuangan dan
biaya produksi, serta staf bagian produksi yang memahami proses produksi secara teknis. Dengan melakukan wawancara
secara langsung kepada pihak-pihak tersebut, peneliti dapat menggali informasi yang relevan dan mendalam mengenai
penerapan sistem akuntansi biaya, serta bagaimana proses penentuan dan pengendalian Harga Pokok Produksi (HPP)
dilakukan. Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi lapangan secara langsung untuk memahami aktivitas usaha
dalam konteks nyata. Penggunaan metode gabungan antara wawancara mendalam dan observasi langsung memberikan
peneliti kesempatan untuk memperoleh data yang lebih akurat, menyeluruh, dan mencerminkan kondisi riil di lapangan dan
pendekatan ini turut memperkuat validitas hasil penelitian. Fokus utama penelitian ini adalah mengkaji sistem akuntansi
yang diterapkan di UMKM Kaoz Kaoz, khususnya dalam aspek perlakuan akuntansi biaya, mekanisme pengendalian
terhadap harga pokok produksi (HPP), serta prosedur penetapan HPP sebagai bagian dari sistem informasi akuntansi
manajemen yang digunakan oleh entitas tersebut [27].

Tabel 1.1

Informan Kunci

NO Informan Jabatan
1 AD Owner
2 RF Staff Keuangan
3 NC Staff Produksi
Table 1.

Sumber : Data Primer diolah Peneliti, 2026
Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan 2 metode yaitu metode observasi dan wawancara. Hal ini dilakukan dengan
cara mengunjungi dan melihat secara langsung keadaan UMKM yang diteliti sedangkan wawancara digunakan untuk
mengumpulkan data yang berguna untuk kepentingan hasil penelitian nantinya.Wawancara ini bertujuan untuk menggali
lebih dalam informasi terkait sistem akuntansi biaya produksi yang digunakan, mekanisme pengendalian HPP, serta cara
UMKM menentukan harga pokok produksinya. Pertanyaan dalam wawancara disusun secara terfokus pada ketiga aspek
tersebut. Seluruh data yang diperoleh dari observasi dan wawancara kemudian dianalisis lebih lanjut sebagai dasar
penyusunan hasil dan kesimpulan penelitian [28].

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahapan utama yang dirancang untuk menghasilkan analisis
yang komprehensif, tepat, dan akurat. Tentunnya tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini memastikan data yang
diperoleh valid dan bisa dipertanggungjawabkan serta sesuai dengan keadaan yang sebenarnya di lapangan. Dengan adanya
tahapan ini peneliti bisa membuat sebuah penelitian yang kredibel dan sesuai dengan keadaan yang ada di UMKM yang
bersangkutan, dimana metode yang digunakan mulai dari tahap persiapan sampai dnegan penyajian. Tehnik analisis data
yang dilakukan meliputi Reduksi data, Penyajian data dan pemecahan masalah [28] :

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses penting dalam penelitian kualitatif yang berfungsi untuk menyederhanakan dan merangkum
data agar menjadi lebih ringkas serta relevan dengan fokus penelitian. Tahap ini melibatkan pemilahan dan pengolahan data
sehingga hanya informasi penting yang menjadi dasar analisis lebih lanjut.

b. Penyajian Data

Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah melakukan penyajian data, dimana penyajian data ini menjelaskan hasil
temuan secara sistematis menggunakan flowchart untuk memaparkan suatu proses yang didapat sampai selesai pada
penelitian yang dilakukan di UMKM Kaoz Kaoz. Penyajian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dan
terstruktur mengenai alur proses yang terjadi, sehingga memudahkan dalam memahami setiap tahapan yang telah dilalui
selama penelitian berlangsung.

c. Solusi atau Pemecahan Masalah
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Tahap terakhir dari proses penelitian ini adalah merumuskan solusi, yang dalam konteks penelitian ini dilakukan melalui
penyusunan rekomendasi serta evaluasi lanjutan, disertai dengan penyesuaian terhadap sistem akuntansi yang mengacu
pada prinsip-prinsip akuntansi serta kaidah-kaidah pengendalian dan penetapan Harga Pokok Produksi (HPP). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi serta memberikan solusi yang sejalan
dengan prinsip-prinsip akuntansi dan kaidah-kaidah pengendalian internal, khususnya dalam penetapan Harga Pokok
Produksi (HPP).

III. Hasil dan Pembahasan
Sistem Akuntasi Pengendalian Biaya di UMKM Kaoz Kaoz

UMKM Kaoz Kaoz pada dasarnya telah memiliki sistem akuntansi biaya sebagai dasar dalam pencatatan dan pengelolaan
biaya produksi. Namun, dalam penerapannya sistem tersebut masih dilakukan secara manual dengan menggunakan media
pencatatan berupa lembar kerja Microsoft Excel. Penggunaan sistem pencatatan manual ini memiliki berbagai keterbatasan,
antara lain tingkat efisiensi yang relatif rendah serta potensi terjadinya kesalahan dalam proses pencatatan, pengolahan,
dan penyajian informasi biaya dengan kwalitas data dan Informasi tidak mendukung dalam proses pelaporan keuangan,
karena penentuan harga pokok produksi tidak dilakukan pencatatan dengan pendekatan akuntansi sehingga dari proses ini
informasi dan laporan yang dihasilkan tidak mencermikan kondisi keuangan dan asset perusahaan secara wajar khusus nya
dalam penyajian nilai persedian yaitu persediaan bahan baku, bahan setengah jadi dan barang jadi tidak akan tampak
da;lam laporan keuangan. Pencatatan hanya sebatas pada transaksi yang bersifat Cash basic [29].

Sistem akuntansi biaya yang diterapkan disusun sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan UMKM Kaoz Kaoz, sehingga
pencatatan yang dilakukan masih bersifat sederhana dan belum terintegrasi secara sistematis. Meskipun dalam proses
pencatatan telah memanfaatkan perangkat komputer atau PC, namun sistem yang digunakan belum berbasis pada standar
akuntansi yang berlaku. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan sistem akuntansi biaya di UMKM Kaoz Kaoz masih
memerlukan pengembangan lebih lanjut agar mampu menghasilkan informasi biaya yang lebih akurat, andal, serta mampu
menyajikan kondisi keuangan dan asset perusaan secara riil, sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku [30]. Dengan
adanya pencatatan sederhana ini membantu pelaku usaha untuk terus mengembangkan usahanya dan menjadi tolak ukur
dalam membuat sebuah keputusan atau kebijakan.

Untuk efisiensi biaya perusahaan menerapkan kebijakan bahwa untuk menghasilkan produk Kaos T Shirt polos perusahaan
mengambil kebijakan menggunakan jasa pola dan penjahitan pada pihak ke tiga dengan ketentuan bahan dan pola serta
spesifikasi kualitas ditentukan antara ke dua belah pihak dengan perjanjian kontrak yang disepakati dengan demikian
UMKM. Kebijakan ini diambail dengan pertimbangan strategis Untuk meningkatkan efisiensi biaya operasional, perusahaan
menerapkan kebijakan bahwa proses pembuatan Kaos T-Shirt Polos, khususnya pada tahap pemotongan pola dan
penjahitan, dikerjakan oleh pihak ketiga (pihak jasa jahit). Dalam kerja sama tersebut, perusahaan tetap menentukan
spesifikasi bahan, pola, ukuran, serta standar kualitas produk yang harus dipenuhi oleh mitra produksi. Seluruh ketentuan
tersebut dituangkan dalam perjanjian kerja sama atau kontrak yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Kebijakan ini
tentunya diambil berdasarkan beberapa pertimbangan strategis. Pertama, apabila perusahaan melakukan seluruh proses
penjahitan secara mandiri, perusahaan harus mengeluarkan investasi awal yang cukup besar untuk pengadaan mesin jahit,
mesin obras, mesin overdeck, serta peralatan produksi lainnya. Selain itu sebuah perusahaan tentunya juga menanggung
sebuah biaya penyusutan aset mulai dari biaya perawatan sampai dengan perbaikan mesin. Selain itu dengan omzet dan
skala usaha yang tentunya terbatas, kepemilikan fasilitas produksi di UMKM Kaoz Kaoz meningkatkan beban biaya tetap
sehingga berdampak dalam efisiensi jalannya usaha. Selanjutnya UMKM kaoz Kaoz tentunya juga membutuhkan tenaga
penjahit untuk menjadikan produksi siap jadi dan hal ini juga membutuhkan biaya operasional mulai dari listrik sampai gaji
dari tenaga kerja itu sendiri. Yang terakhir UMKM Kaoz Kaoz juga menggunakan jasa pihak ketiga sebagai penyedia jasa
untuk membantu mempercepat usaha produksi sehingga kapasitas produksi lebih banyak dan tentunya lebih fleksibel.
Dengan adanya kebijakan tersebut UMKM dapat memfokuskan biaya yang ada terutama biaya tetap menjadi sumber biaya
utama seperti biaya operasional produksi pusat.

Dalam mengatasi situasi dimana fluktuasi harga pokok produk yang berubah ubah, karena disebabkan adanya dinamika
perubahan harga bahan baku yang berubah ubah dan cenderung meningkat dari waktu kewaktu maka berakibat pada
perubahan harga jual yang cenderung meningkat pula . hal ini akan membawa dampak pada perilaku konsumen, konsumen
kecenderungan mencari produk dengan harga yang lebih menarik. Dengan demikian daya saing perusahaan lemah.
Fluktuasi harga pokok produk yang disebabkan oleh perubahan harga bahan baku yang terus meningkat dapat
memengaruhi harga jual produk. Ketika harga jual naik tentunya akan berdampak kepada customer, dimana customer bisa
saja mencari opsi lain dengan harga yang relatif lebih murah, hal ini menyebab daya siang dari UMKM lebih kompetitif
sehingga akan menurunkan volume penjualan dari barang yang akan dijual.

Jenis- Jenis Produk UMKM Kaoz Kaoz

UMKM. Kaoz Kaoz menghasilkan beberapa UMKM Kaoz Kaoz menghasilkan beberapa jenis produk yang dapat
diklasifikasikan berdasarkan tahap proses produksinya, yaitu kaos polos dan kaos sablon. Kaos polos merupakan produk
dasar yang dibuat dari bahan kain katun berkualitas, seperti cotton combed, dengan berbagai pilihan ukuran, warna, dan
model sesuai permintaan pasar. Produk ini dipasarkan sebagai produk jadi bagi konsumen yang membutuhkan kaos tanpa
desain, seperti untuk kebutuhan sehari-hari, seragam, komunitas, maupun kegiatan promosi.

Selain dijual secara langsung, kaos polos juga menjadi produk setengah jadi yang diproses lebih lanjut menjadi kaos sablon.
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Pada tahap kedua, kaos polos diberikan desain atau gambar menggunakan teknik sablon sesuai dengan pesanan pelanggan.
Dengan demikian, proses produksi di UMKM Kaoz Kaoz terdiri atas dua tahapan, yaitu produksi kaos polos sebagai produk
dasar dan proses penyablonan sebagai proses lanjutan yang menghasilkan produk kaos sablon bernilai tambah lebih tinggi.
Sistem produksi tersebut memberikan fleksibilitas bagi perusahaan untuk memenuhi kebutuhan konsumen, baik yang
menginginkan kaos polos maupun kaos dengan desain khusus sesuai pesanan, klasifikasi dari produk yang dihasilkan bisa
dibagi menjadi berikut:

Kaos Polos untuk dijual langsung : merupakan kaoas polos hasil produksi pertama yang dijual langsung ke costumer. Jenis
produk ini merupakan produk inti. Disebut produk inti karena dari hasil peroses produksi utama menghasilkan produk yang
siap untuk dijual atau diporoses lebih lanjut disablon dan modifikasi produksi lainnya. Biasanya costumer membeli produk
dalam kelompok ini untuk dijual kembali atau diproses dan dimudifikasi lebih lanjut ( disablon/ dibordir) agar kaos jenis ini
memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi.

Produk Kaos Sablon; produk ini merupakan hasil produksi lebih lanjut dari produk utama melalui proses produksi
penyablonan atau modifikasi lain. Hasil produk ini biasanya dijual langsung kepada konsumen akhir. Baik melalui penjualan

ritail, grosir maupun pesanan dengan modifikasi tertentu.

berikut ini adalah table Produksi Kaos beserta karakteristik dari masing masing produk :

No. Nama Produk Jenis Produk Spesifikasi Tahap Produksi Keterangan
Produk
1 Kaos Polos Produk Jadi Bahan cottonTahap 1: ProduksiDipasarkan
combed, ukuran S,Kaos Poloslangsungkepada

M, L, XL, berbagai(pemotongan  kain,konsumensebagai
warna, tanpadesainpenjahitan, obras,finproduk akhir atau

sablon, jahitan rapiishing,quality diproses lebijh

dan nyamancontrol) lanjut untuk

digunakan menghasilkan
produk KAOS
SABLON

2 Kaos Sablon Produk Jadi Kaos polos yangTahap 2: ProduksiProduk akhir yang

telah diberiKaos Sablondijualsesuai pesanan

tambahan desain(pembuatan desain,pelanggan

sablon berupa logo,penyablonan,

tulisan, gambar,pengeringan  tinta,

atau desain custom,finishing akhir)
ukuran S, M, L, XL
Table 2.
Proses Produksi Kaos Polos dan Kaos Sablon

Untuk menghasilkan kedua produk di atas , melalui dua proses pruduksi yaitu Proses Produksi untuk kaos Polos, Proses
produksi pada tahapan ini adalah mengubah bahan baku kain kaos menjadi kaos T-Shirt polos. Untuk menghailkan produk
Kaos T Shirt polos. selanjutnya hasil produksi berupa kaos polos akan melalui proses produksi berikutnya untuk menjadi
baranmg jadi berupa Kaos Sablon. Berikut ini adalah masing masing flow chart yang menggambarkan alur proses produk
sebagai berikut, yang pertama adalah proses produksi untuk kaos polos :
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Flowchart kaos polos
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Figure 1.

Flowchart tersebut menggambarkan alur produksi kaos polos di UMKM Kaoz Kaoz yang melibatkan customer, administrasi,
gudang, dan produksi. Proses dimulai dari pemesanan customer yang diterima administrasi, kemudian dilakukan
pengecekan kebutuhan bahan baku. Jika stok tidak mencukupi, administrasi melakukan pembelian bahan baku kepada
supplier setelah mendapat persetujuan. Bahan baku yang diterima dicatat oleh gudang dan dikirim ke bagian produksi untuk
proses penjahitan. Ketika semua proses produksi selesai akan melalui proses QC dimana proses ini sangat penting dalam
pengecekan kualitas barang yang dihasilkan, setelah itu baru masuk ke proses packing dan penjualan, setelah semua proses
dikerjakan, semua barang akan dilakukan pencatatan stok untuk memperbarui keterangan persediaan yang ada di gudang
hal ini bertujuan untuk menyelaraskan persediaan fisik dan yang ada disistem yang sudah dicatat.

Hasil dari proses prosuksi awal menghasilkan sustu produk yang dikenal dengan nama kaos polos. Jenis ptroduk pertam,a
dari proses produksi awal ini akan dijual langsung ke pelanggang baik rital maupun secara grisir, biasanya pelanggan
membeli kaos dalam kategori produk ini untuk diproduksi lebih lanjut menjadi kaos produk jadi akhir. Disamping dijual
UMKM Kaoz Kaoz juga memproses lebih lanjut jenis produk ini menjadi produk jadi berupa Kaos Sablon. Adapun proses
produksinya tampak sebagai berikut:
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Flowchart kaos sablon
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Figure 2.
Gambar2.Flowchart Proses Kaos Sablon.

Flowchart tersebut menggambarkan alur produksi kaos sablon di UMKM Kaoz Kaoz yang melibatkan customer,
administrasi, gudang, desain, dan produksi. Proses dimulai dari pemesanan customer beserta permintaan desain, kemudian
administrasi melakukan pengecekan ketersediaan kaos polos melalui gudang. Jika stok tersedia, kaos polos dikirim untuk
proses desain dan penyablonan sesuai permintaan pelanggan. Setelah tahap sablon akan dilakukan QC atau quality control,
dimana setelah itu juga kana dilaksanakan perhitungan dari biaya sablon. Selanjutnya barang yang siap akan dijual dan
didistribusikan kepada customer , tentunya laur ini sangatlah penting untuk tetap menjaga kualitas produk selalu baik.

A. Sistem Akuntansi Penentuan Harga Pokok UMKM Kaoz Kaoz
Produks Kaos Polos

Dalam menentukan Harga Pokok kaoz kaoz telah menentukan standard biaya baik untuk kaos polos maupun kaos Sablon.
Berikut ini adalah penenentuan standard biaya untuk jenis Kaos Polos

Tabel 3.1

Perhitungan Biaya Bahan Baku Kaos Polos Size L
No Keterangan Perhitungan Hasil
1 Berat kain per roll - 25kg
2 Hasil produksi per kg - 4kaos
3 Total produksi per roll 25kgx 4 100 kaos
4 Harga kain per kg - Rp88.000
5 Total biaya kain per roll 25 kg x Rp88.000 Rp2.200.000
6 Biaya kain per kaos Rp2.200.000 / 100 Rp22.000

Produksi Produk Kaos Sablon.
Setelah produksi kaos polos selesai tentunya akan dilanjutkan dengan langkah selanjutnya yaitu membuat kaos sablon. Proses ini sangat
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berguna untuk menentukan model dan menjadi daya tarik baru dalam pendistribusian produk ke pasar. Adapun perhitungan biaya yang
digunakan.

Tabel 4.1
Perhitungan Biaya Tambahan Kaos Sablon
No Komponen Biaya Biaya
1 Biaya sablon A4 Rp15.000
2 Biaya desain Rp5.000
Total Biaya Rp20.000

Bedasarkan tabel perhitungan biaya tambahan produksi kaos sablon, terdapat dua komponen biaya utama yang dikeluarkan dalam proses
penyablonan, yaitu biaya sablon ukuran A4 sebesar Rp15.000 dan biaya desain sebesar Rps5.000. Biaya sablon merupakan biaya yang
dikeluarkan untuk proses pencetakan desain pada permukaan kaos, sedangkan biaya desain digunakan untuk pembuatan atau penyesuaian
desain sesuai dengan permintaan pelanggan. Dari dua komponen diatas biaya yang diperoleh sebesar Rp. 20.000 dari setiap kaos sablon. Biaya
tersebut merupakan biaya yang dikenakan dilaur dari produksi kaos polos sehingga menjadi komponen baru yang menjadi penambah di
perhitungan HPP produk. Dengan adanya biaya tersebut UMKM tentunya menentukan harga jual yang sudah sesuai dengan HPP yang sudah
dihitung.

Analisis Efektivitas Sistem Pengendalian Biaya dan Penentuan Harga Pokok Produksi

Dalam melakukan pengendalian harga pokok produksi, UMKM Kaoz Kaoz telah memiliki acuan biaya yang digunakan sebagai dasar dalam
menentukan harga pokok produksi setiap unit produknya. Penetapan biaya tersebut disesuaikan dengan ukuran, model, serta spesifikasi
masing-masing jenis pakaian yang akan diproduksi. Perbedaan ukuran dan desain tentu memengaruhi kebutuhan bahan baku, waktu
pengerjaan, serta tenaga kerja yang digunakan, sehingga perhitungan biaya dilakukan secara menyesuaikan agar hasilnya lebih akurat. Dengan
adanya acuan biaya ini, UMKM dapat menentukan harga jual yang kompetitif sekaligus menjaga tingkat keuntungan usaha [32]. Selain itu,
setiap kali akan mengeluarkan produk baru, UMKM Kaoz Kaoz selalu melakukan riset pasar terlebih dahulu agar produk yang dihasilkan sesuai
dengan selera dan kebutuhan masyarakat. Langkah ini penting karena industri fashion merupakan sektor yang sangat dipengaruhi oleh tren yang
terus berubah pada setiap periode. Perubahan model, warna, desain, maupun gaya berpakaian yang berkembang di masyarakat menjadi
pertimbangan utama sebelum memproduksi barang baru. Dengan melakukan riset pasar, UMKM dapat meminimalkan risiko produk kurang
diminati serta meningkatkan peluang penjualan. Dalam rangka mengefisienkan biaya produksi, perusahaan juga menerapkan sistem kerja sama
jasa produksi dengan pihak luar untuk beberapa tahapan tertentu. Strategi ini dilakukan agar biaya operasional dapat ditekan, terutama apabila
kapasitas produksi internal terbatas atau ketika permintaan sedang meningkat. Dengan memanfaatkan jasa pihak luar, UMKM Kaoz Kaoz dapat
menjaga kelancaran produksi, memenubhi target pesanan tepat waktu, serta tetap mengendalikan biaya secara lebih efektif dan efisien.

Dalam bisnis fashion, tren pasar cenderung berubah-ubah mengikuti kebutuhan dan selera konsumen pada periode tertentu. Kondisi tersebut
menuntut UMKM Kaoz Kaoz untuk mampu menyesuaikan strategi produksi dan pengelolaan usahanya agar tetap kompetitif di pasar. Bentuk
pengendalian yang dilakukan oleh UMKM Kaoz Kaoz salah satunya adalah melakukan restock bahan baku secara berkala, dimana dalam hal ini
bertujuan untuk menjaga ketersediaan bahan baku dan menjaga kontrak baik dengan supplier, persediaan bahan baku secara terencana
tentunya bisa membuat produksi lebih efisien dan tentunya efektif, selain itu UMKM Kaoz Kaoz juga mempunya supplier tetap untuk bahan
baku yang digunakan. Hubungan kerja sama yang konsisten serta jumlah pembelian bahan baku dalam kuantitas cukup besar memberikan
keuntungan berupa harga beli yang lebih murah dibandingkan pembelian eceran. Kondisi ini tentu sangat membantu usaha dalam menekan
biaya bahan baku sebagai komponen utama produksi. Dengan demikian, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi biaya produksi sekaligus
menjaga stabilitas harga jual produk agar tetap mampu bersaing di pasar [32].

Dengan pengendalian tersebut, UMKM Kaoz Kaoz dapat memastikan bahwa persediaan bahan baku selalu tersedia untuk menunjang
kelancaran proses produksi. Selain itu, bahan baku yang diperoleh dengan harga lebih murah memberikan keuntungan tersendiri bagi
perusahaan karena mampu menekan biaya produksi secara keseluruhan. Kondisi ini memberikan dampak positif terhadap daya saing usaha di
pasar. UMKM Kaoz Kaoz dapat mengikuti perkembangan tren fashion terkini dengan menghadirkan produk yang sesuai kebutuhan konsumen,
namun tetap ditawarkan dengan harga yang relatif terjangkau atau affordable. Strategi tersebut menjadi nilai tambah bagi perusahaan karena
konsumen cenderung mencari produk yang mengikuti tren dengan harga yang ekonomis [32].

Selain itu UMKM Kaoz Kaoz memiliki struktur organisasi dan struktur operasional yang mendukung kelancaran kegiatan usahanya. Meskipun
jumlah sumber daya manusia (SDM) tergolong terbatas, UMKM ini telah membentuk beberapa tim yang bertanggung jawab atas pelaksanaan
operasional sehari-hari. Struktur organisasi tersebut mencakup staf administrasi dan tenaga produksi, di mana staf administrasi yang ada hanya
satu orang dan bertanggung jawab untuk seluruh input data, termasuk pencatatan sistem akuntansi biaya. Selama proses operasional,
komunikasi antara pemilik usaha (owner) dan staf berjalan dengan baik. Semua target kerja dan standar operasional prosedur (SOP) telah
dijelaskan secara rinci kepada staf, sehingga setiap tugas dapat dilaksanakan dengan jelas [10]. Apabila muncul kendala atau hambatan, pemilik
usaha dan staf selalu melakukan koordinasi untuk menemukan solusi yang tepat. Hubungan komunikasi yang baik ini mendukung kelancaran
operasional dan membantu meminimalkan kesalahan dalam pencatatan serta pelaksanaan proses bisnis di UMKM Kaoz Kaoz.

Dalam operasional yang dilakukan di UMKM Kaoz Kaoz, bahan baku yang berubah ditangani secara baik dan cermat, selain itu harga bahan
baku yang naik akan menjadi salah satu evaluasi pengusaha apakah kenaikan tersebut signifikan atau tidak. Ketika bahan baku naik melebihi
angka 5% tentunya akan berpengaruh terhadap harga jual produk yang akan disesuaikan nantinya. Sebaliknya ketika bahan baku naik dibawah
5% cenderung tidak berpnegaruh dan barang tetap akan bisa bersaing di pasar atau bisa dikatakan akan lebih stabil dan kompetitif. Dengan
adanya perlakuan diatas menunjukkan adanya pengendalian biaya yang dilakukan oleh UMKM Kaoz Kaoz sehingga evaluasi akan selalu ada
untuk menjaga usaha yang dijalankan lebih stabil dan barang yang dihasilkan masih bisa mengikuti tren pasar dan bersaing saat
didistribusikan. Dengan adanya evaluasi rutin ini, UMKM Kaoz Kaoz mampu menjaga konsistensi kualitas dan ketepatan pencatatan biaya.

Di UMKM Kaoz Kaoz, penerapan sistem akuntansi biaya menjadi salah satu strategi penting untuk mempermudah proses pengendalian serta
penentuan harga pokok produksi (HPP). Sistem ini membantu mempercepat perhitungan HPP dan mempermudah pemantauan setiap
komponen biaya, sehingga pelaku usaha dapat melakukan pengendalian biaya secara lebih efektif dan efisien. Dengan adanya sistem akuntansi
biaya, proses penentuan HPP tidak perlu dilakukan secara manual satu per satu, melainkan dapat dilakukan secara terstruktur menggunakan
media pencatatan yang tersedia, seperti lembar kerja Excel [31]. Meskipun demikian, dalam penerapan sistem akuntansi biaya di UMKM Kaoz
Kaoz terdapat beberapa kendala yang perlu diperhatikan. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan sumber daya manusia (SDM) yang
dimiliki, di mana pemahaman staf mengenai akuntansi masih terbatas [20]. Kondisi ini menyebabkan sistem yang diterapkan belum dapat
berfungsi secara maksimal dan masih berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan atau salah saji dalam perhitungan HPP. Oleh karena itu,
perbaikan dalam hal kompetensi SDM serta pengembangan sistem akuntansi biaya yang lebih terstruktur sangat diperlukan untuk
meningkatkan akurasi perhitungan HPP dan efektivitas pengendalian biaya di UMKM Kaoz Kaoz .

Penentuan Harga Pokok Produksi

Pencatatan akuntansi merupakan bagian yang sangat penting dalam kegiatan operasional perusahaan karena berfungsi sebagai dasar untuk
menghasilkan informasi keuangan yang akurat, relevan, dan dapa dipertanggungjawabkan. Melalui pencatatan akuntansi yang baik, perusahaan
dapat mengetahui seluruh biaya yang dikeluarkan selama proses produksi, menghitung harga pokok produksi secara tepat, mengendalikan
pengeluaran, serta menjadi dasar dalam menentukan harga jual produksi. Kondisi tersebut dapat mengakibatkan laba yang dilaporkan tidak
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mencerminkan kondisi sebenarnya, menghambat pengambilan keputusan manajemen, serta menurunkan daya saing perusahaan. Oleh karena
itu, penerapan sistem akuntansi biaya yang tertib dan didukung oleh pencatatan yang sistematis menjadi faktor penting dalam meningkatkan
efektivitas pengendalian biaya dan keberlangsungan usaha UMKM Kaoz Kaoz.

Melihat table 2 diatas , dalam menentukan harga pokok produksi masing masing pada proses penentuan Harga Pokok Produksi Kaos polos dan
kaos sablon , perusahaan masih belum tepat dalam mengalokasikan biaya produksi sehingga harag pokok produksi menjadi ntidak akurat. Pada
penentuan harga pokok produksi kaos polos perusahaan belum mengalokasikan ongkos jahit dan biaya benang ke dalam elemen pembentuk
harga pokok. Dan pada penentuan harga pokok produksi kaos sablon, perusahaan tidak mengalokasikan biaya tenaga kerja dan biaya
penyusutan mesin sablon . kedua biaya tersebut diakui sebagai beban periodik . akibatnya beban periodic menjadi lebih tinggi dan laba yang
diperoleh menjadi lebih rendah. Sedangkan harga pokok produksi menjadi lebih rendah sebagai konsekwensinya dalam penentuan harga jula
menjadi tidak akurat.

Untuk menyederhanakan pembahasan perhitungan dan pencatatan akuntansi biaya produksi disajikan ilustrasi pencatatan akuntansi dan
perhitungan harga pokok produksi. Berikut ini adalah ilustrasi kegiatan dan data produksi pada bulan Januari 2026. Ilustrasi ini diambil dari
dari salah satu produk kaos jenis T-Shirt Combine Cotton pada pereiode Januari 2026 Perusahaan berencana memproduksi kaos Jenis T-Shirt
Combine Cotton sebanyak 100 potong dengan ilustrasi berikut ini :

Tabel 5.1
Data Produksi
No. Keterangan Perhitungan Total biaya biaya Per unit
1 Total Produksi 100 potong -
2 Bahan Baku Kaos 25kg -
3 Harga kain /kg Rp88.000
4 Total biaya kain /roll 25 kg x Rp. 88.000 Rp. 2.200.000 Rp. 22.000
5 Ongkos Jahit /potong Rp. 8.500 x 100 Rp. 850.000 Rp. 8.500
6 Biaya benang Rp. 1.000 X 100 Rp. 100.000 Rp. 1.000
Total Rp. Rp. 31.500

3.150.000

Pembelian bahan baku sebanyak 25kg dengan harga per kg adalah Rp88.000 dengan kondisi awal UMKM tidak memiliki persediaan bahan
baku awal dan tidak ada barang dalam proses. Berikut adalah pencatatan dan pengakuan alokasi biaya produksi. Sesuai dengan table diatas,
perusahaan membeli bahan baku kain kaos senilai 25 kg senilai harga per kilo gram Rp. 88.000 , perlakuan dan catatan akuntansi dalam jurnal
berikut :

Persediaan Bahan Baku 2.200.000
Kas 2.200.000

Pada saat barang yang dibeli sudah diterima selanjutnya barang akan disimpan digudang, sebelum diserahkan ke perusahaan jasa konveksi. Hal
ini dilakukan untuk menjamin kwalitas bahan baku kaos apakah terhindar dari produk cacat, untuk itu sebelumnya harus melalui pemeriksaan
ketat terhadap kwalitas bahan baku. Setelah bahan baku melalui tahap pemeriksaan kwalitas selanjutnya bahan baku kain kaos diserahkan ke
Perusahaan jasa konveksi dengan jutrnal sebagai berikut :
Barang dalam proses 2.200.000

Persediaan bahan baku 2.200.000

Selain menggunakan biaya bahan baku kaos, produksi juga menggunakan biaya ongkos jahit dan benang dengan jurnal sebagai berikut:
Barang dalam proses 950.000

Kas 950.000
Saat barang selesai perusahaan jasa konveksi menyerahkan barang jadi berupa kaos polos non sablon Kembali ke UMKM Kaoz Kaoz dengan
bukti otentik bahwa barang telah selesai dan memenuhi kewajiban ke dua belah pihak maka saat penyerahan produk jadi dicatat dengan jurnal

sebagai berikut :
Persediaan Kaos polos 3.150.000
Barang Dalam proses 31.500.000

Selanjutnya akan dilakukan analisis selisih biaya yaitu antara biaya actual yang standard biaya seperti pada table berikut :

Tabel 6.1
Perhitungan Harga Pokok Produksi Kaos Polos
No Komponen Biaya Biaya per Kaos Biaya /100 pcs
1 Biaya bahan kain Rp22.000 Rp2.200.000
2 Ongkos jahit Rp8.500 Rp850.000
3 Biaya benang Rp1.000 Rp100.000
Total Biaya Rp31.500 Rp3.150.000

Apabila kaos polos diproses lebih lanjut melalui tahap penyablonan, maka perhitungan biaya produksi mengacu pada konsep pengolahan
lanjutan (further processing). Berdasarkan perhitungan yang disusun, biaya tambahan akibat proses penyablonan akan ditambahkan ke biaya
produksi kaos polos untuk memperoleh harga pokok produksi kaos sablon. Adapun jurnal yang disajikan sebagai berikut :
Pada saat persediaan kaos polos diserahkan ke bagian produksi untuk dilakukan proses sablon jurnal dicatat sebagai berikut :
Barang dalam proses, kaos sablon 3.150.000

Persediaan kaos polos 3.150.000

Untuk menjadi produk jadi berupa kaos sablon maka perusahaan menambahkan beberapa biaya yaitu, biaya sablon, biya desain, biaya tenaga
kerja, alokasi penyusutan peralatan sablon. Adapaun pengakuan alokasi biaya tersebut dijurnal sebagai berikut :

Barang dalam proses kaos sablon 6.400.000

Biaya hpp kaos polos 3.150.000
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Biaya sablon A4 dan desain 2.000.000
Biaya Penyusutan Peralatan 500.000
Biaya tenaga kerja 750.000

Pada saat barang di nyatakan jadi bagian produksi meneyerahkan barang jadi ke bagian persediaan atau dikenal dengan display disertai dengan
dokumen surat penyerahan barang jadi. Sedangkan catatan akuntansi dan pengakuan barang jadi dijurnal sebagai berikut :
Persediaan Kaos Sablon 6.400.000

Barang Dalam Proses Kaos Sablon 6.400.000

Seperti halnya pada penentuan harga pokok produk kaos polos diatas pada penentuan harga pokok kaos sablon juga dilakukan analisis biaya
standard seperti table berikut ini :

Tabel 7.1.
Perhitungan Harga Pokok Produksi Kaos Sablon
No Komponen Biaya Biaya Biaya /100 pcs
1 Hpp Kaos Polos Rp31.500 Rp3.150.000
2 Biaya desain dan sablon A4 Rp20.000 Rp2.000.000
3 Biaya penyusutan peralatan Rp5.000 Rp500.000
4 Biaya tenaga kerja Rp7.500 Rp750.000
Total HPP Rp. 64.000 Rp. 6.400.000

Dengan tujuan ketika terjadi selesih biaya yang signifikan maka manjemen dalam mengambi; tindakan strategis lain supaya biaya produksi
dapat ditekan.

V. Kesimpulan

Di UMKM Kaoz Kaoz, penerapan sistem akuntansi biaya belum sepenuhnya memadai, meskipun telah ada sistem yang digunakan untuk
pencatatan biaya produksi. Untuk saat ini UMKM Kaoz Kaoz masih menggunakan pencatatan manual sebagai pembukuan akuntansinya, hal ini
tentunya dipengaruhi oleh kurangnya SDM yang profesional untuk menghandle laporan keuangan UMKM. Pencatatan dilakukan melalui
micsoft excel, selain itu komunikasi dan struktur organisasi yang ada i dalam UMKM berjalan dengan baik dan evaluasi selalu rutin dilakukan
sehingga prosedur produksi sampai pencatatan keuangan berjalan sesuai standar yang berlaku. Dalam aspek pengendalian biaya, UMKM juga
sudah melakukan pengendalian biaya didalam usahanya dimana ketika ada perubahan dalam bahan baku pemilik usaha melakukan
penyesuaian melihat dengan kenaikan bahan baku dan mempunyai standar yang berbeda tergantung dengan berapa persen kenaikan bahan
baku yang terjadi. Namun ada juga kelemahan yang ada adi UMKM ini salah satunya adalah mengalokasikan beberapa komponen biaya
produksi, dimana perhitungan HPP pada kaos polos terjadi beberapa perhitungan yang kurang tepat seperti UMKM belum memasukkan biaya
jahit dan benang yang digunakan dalam perhitungannya selain itu pada produk kaos sablon, biaya tenaga kerja dan biaya penyusutan peralatan
sablon masih diperlakukan sebagai beban periodik, bukan sebagai bagian dari biaya produksi. Sebuah kesalahan yang dilakukan dalam alokasi
biaya bisa menyebabkan harga pokok produksi lebih rendah daripada harga aslinya, hal ini sangat berpengaruh terhadap ke tidak tepatan
penentuan harga jual sehingga mempengaruhi margin penjualan yang akan berakibat fatal nantinya. Sehingga dengan adanya pengendalian
HPP bisa membantu untuk meminimalisir resiko tersebut. Selain itu UMKM Kaoz Kaoz juga selalu melakukan evaluasi terhadap penentuan
HPP yang dihitung sehingga menjadi salah satu keunggulan UMKM terkait. Langkah tersebut akan membantu perusahaan menekan biaya
produksi, meningkatkan akurasi penentuan harga pokok produksi, serta mempertahankan daya saing UMKM Kaoz Kaoz di industri fashion.
Sebaiknya UMKM Kaoz Kaoz mulai beralih dari pencatatan manual di Microsoft Excel ke sistem akuntansi sederhana berbasis aplikasi.
Misalnya pakai aplikasi kasir atau UMKM gratis seperti BukuKas, Jurnal, atau Accurate Lite. Tujuannya agar pencatatan lebih rapi, tidak rawan
salah, dan laporan bisa langsung jadi, dan perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan dalam alokasi biaya produksi. Biaya yang selama ini belum
dimasukkan seperti biaya jahit dan benang untuk kaos polos, serta biaya tenaga kerja langsung dan biaya penyusutan peralatan sablon untuk
kaos sablon harus dimasukkan sebagai bagian dari biaya produksi, bukan beban periodik. Hal ini agar HPP lebih akurat dan harga jual tidak
merugi. Selain itu agar margin penjualan lebih jelas, perlu memisahkan antara biaya produksi, biaya tenaga kerja, dan biaya operasional
lainnya. Ini akan membantu UMKM mengambil keputusan harga dan strategi promosi dengan lebih tepat.

Penelitian ini hanya dilakukan dalam periode waktu tertentu sehingga belum dapat menggambarkan fluktuasi biaya produksi dan penjualan
UMKM Kaoz Kaoz dalam jangka panjang, seperti saat musim ramai atau sepi. Penulis hanya mengandalkan data pencatatan manual melalui
Excel yang disediakan UMKM. Kemungkinan ada beberapa transaksi atau biaya kecil yang belum tercatat sehingga hasil analisis HPP belum
100% akurat.
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